STUDI TENTARG KESENIAN TRADISIONRAL

Ferpustakasn ASTI Yogyakarts

2
T

3 v

| Inv. | S72/ASTI/ 8 /198y

‘No- KLAS7¢(/, s
7oy 3

UJUNGAN

DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT, DI DESA TARIK
KECAMATAN TARIK, KABUPATEN SIDOARJC

Nama

lNomer Mshasiswa:

J

Skripsi ini diz jukan kepada

Sy I

PROPINSI JAWA TIMUR

Il

oy

KT009556

Gleh

Betna Angreni Yuniharti
227 /&N /71998
*Kompoeisi Tari

Fenitia Ujian

Akademi Seni Tari Indonesia di Yogyakar-

ta, sebagail salzh satu syarat untuk

menempuh ujian Sarjana luda Tari

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta

Juli 1983



ii.

Skripsi ini telash di terima Panitia Ujlan
Akademi Seni Tari Indonesia di Yogyskerta,

; A& e dl spdd
paqa tanggal: oolto-uiZ’.c:-o::f:.-s-o-cooo

Sekretaris

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



PRAKAT

Dengan mengucap syukur kepada Allah Yang Maha Esa
veng telah memberikan rahmet serta bimoingannya, sehingga
perulis dapat menyelesalikan penulisan dari hesil vpeneli-
tian tentang kesenian Ujungen yang terdapet di desa Tarik
Yecamatan Tarik, Kabupzten Sideazrjo, Fropinsil Jawa Timur,

Make sehubungan dengan apa yoeng penulls kemuxe zkan
delam penulisan ini, periulah terlebih gahulu penulis me-

nyempaiken ucaran terima kaslh yang tig
]

1. Bapak R.M.AP. Sahdstgvr.a M.MUS SeDgfﬁl ketus Lkademi
Seni Tari Indonesia Yogyakarta, yang telzh memperi i-
jin penulis untuk mengadazan penelitian di daerah Je-

wz Timur,

al

-

2. Bapak Y. Sumendiyo Hadi,S.S.T sebagal dosen pembimbing

nulis yang telah banyak memberikan vengarahan dalam
penyusunan skripsi ini.

%, Ibu Dre. Sri Djohernurani, SE yeang telah memterikan

L

i3}

(

wakiu dan kesempatan untuk mengoreksl bahasa dalam pe-

4. Bapzk Drs. Abdul Rachman yang telzh memberikan venyak
. .

tunjuk tentang penmlisan skripsi pade D

e enu
5. Kepols Perpustakaan ASTI Yogyakartz yang telah memberl

1iin pernulis untuk dapal meminjem buktu-buku perrustaks-
annya.

elzh: memperi ilmu,

n
£ ilmu di Kampus ASTI

ri bahwa delam tuliszn ini masih ter-
ki ] I - PR S P, - -
benyvak kekurangsn-kekurangan ssrta tesclahen, olen

=t penullis ha-

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



yang lain yang sedang menekuni studi tari, sertaz menambah
pengetahuan tentang seni tradisional yang banyak terdapat
di deerah-daerah pelosck, di kawasan Nusantara,

Apalagl kesenian tradisionsl merupaksn warisan ne-
nekK moyang bangsa, sebagal warissn ysng mempunyai nilai-

nilal budaya yang sangat luhur,

Penulis,

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



DAFTAR IST

BAB Halaman

HALAMAN JUDUL & v o & 4 o o o o o o o « o« o 1
HALAMAN PENGESAHAN . . . . . . ¢ o o« o« o o ii
PRAKATA & v v v o v v v o o o o o o o » . iid
DAFTAR ISI . & v v & v 6 v 6 o « o o« o s o V
I. PENDAHULUAN . . . . « v o« o o . . .
LI. LATAR BELAKANG TIMBULNYA KESENIAN UJUNGANR
DI DESA TARIK . . . . . . . . .

III. KESENIAN UJUNGAN SEBAGAT SENI PERTUNJUKAN
RAKYAT . v v 4 e« o o 4 o o o & « o« & o « o 11
A. Gerak sebagai unsur pokok Ujungan . . .12
B. Aturan permainan Ujungan . . . . . . . 1B
C. Peran-peran dalam Kesenian Ujungan . . 19
IV, PENYAJIAN KBESZNIAN UJUNGAN . . . . . . . .21
. Penyejian Ujungan serta Komposisi . . .22

Iringan dalam kesenian Ujungan . . . . 27

E

. Hubungan Seni Tari dengan 8eni Bela Diri

o QW o

. Tztz pakaian dalam kesenian Ujungan . .31

dalam kesenisn Ujungan . « « « « + . . 32
V. KESENIAN UJUNGAN DATAM KEHIDUPAN MASYARAXKAT
DESA TARTEwwud . . . 070 . & o o & o & & . 34
A. Upaya melestarikan kesenisn Ujungan . .35

B. Organisasi dalam kesenian Ujungan di
desa Tarik o o o o o o o ¢« « o o o « o 3T
VI, XESIMPULAN o . . & & & o o o o » = =« « « « 38
ibliografi . . ¢ ¢ v ¢ ¢« & s ¢ + o & . . W40
LAMPIRAN A : Peta Kabupaten Sidoarjo . . . 41
IAMPIRAN B : Peta Propinsi.Jawa Timur . . .42

td

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



. BAB I
PENDAHULUAN

Kebudayaan adalah bagian dari aktivitas kehidupan
suatu bangsa, melaluil kebudayaan dapat diketahui sejauh
mana kemajuan peradaban bangsa tersebut, Salah satu un-
sur kebudayaan itu adalah kesenian, dan kesenian mempu-
nyai cabang-cabang antara lain : Seni tari, seni musik,
seni sastra, dan masih banyak lagi cabang-cabang @ yang
lainnya.

Negara Indonesia merupakan bangsa yang memiliki
kesenian yang sangat dikagumi oleh bangsa-bangsé lzin,
khususnya cabang kesenian yang sangat menonjol, seperti
senl tari yang sangat dikenal baik di dalam maupun dilu-
ar negeri, Adapun jenis tarian tersebut adalah tarian
tradisi dan tarian kreasi baru, Masyarakat Indonesia ma-
sih terikat sekali cleh adat kehidupan yang sangat kuat,
seperti halnya upacara-unacara ritual atau yang bersifat
keagamaan, Oleh karena itu bentuk kesenian pun juga mem=-
punyal sifat serta unsur keagamaan maupun adat, kesenian
yang demikian itu sering disebut kesenian tradisi, Se -
dangkan kesenian yang sifatnya hiburan disebut kesenian
Kreasi, dan kesenien kreasi ini disukai dan berkembang
ditengah~-tengah masyarakat, mungkin karena kesenian kre-
asi ini tidak tergantung pada upacara,

Adapun kesenian yang zkan di ketengahkan di dalam
tulisan ini adalah kesenian tradisional Ujungan yang ter
dapat di desa Tarik, Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo
Propinsi Jawa Timur. Permasalahan yang akan diuraikan
terbatas pada masalah penyajian dan fungsi Ujungan dalam
kehidupan masyarakat sekitarnya, Beberapa pertimbangan a-
tau alasan yang mendasari tulisan ini; Pertama karena
menurut penulis bentuk serta permainan yang disajikan cu-
kup menarik khususnya bagi penulis, Di samping itu kare-
na penulis berasal dari daerah tersebut, sehingga ada
keinginan untuk mengetengahkan lewat tulisan ini,

Ujungan merupakan salah satu sarana upacara untuk

-
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mesmohon turunnye hujan, terlebih-lebih epabils cusin ke
zareu yang sengei panjang, Upacara ini dilakukan dengan
adu kekuatan, dengan meksud untuk menyeleszikan pertikai-
an tentang maszalsh air,

Dalam kehlidupan manucia, ailr merupakan barang po-
kok yang sangal dibutubican dalem melangsungikan kehidup-
an senari-hari, Masalah zir saje dapat menimbulkan per-
selisihan yeng tzk kurnjung hentinya, Salah satu jalan
untuk mengatasl kekurangan air tersebut dan menghentikan
pertikaian, maka diadakan upacarz minta hujan dengen ja=-
lan adu kekuatan yang disebut dengan Ujungan, . Sarcas
Ujungan tersebut dimainkan atau dilakukar oleh  -kaum
pria saja dengan berpasang-pasangan, membawa sebuch ro-
tzn sebagai alel untuk memukul dzlam adu kekustan, De -
ngen demikion glape yang unggul delas Ujungan tersebut
akan mendapatkan air terlebih dahulu, sedangkan luka pa-
dz tubuh yang dislkibaikan pukulen dalaem Ujungan di ates
darahnys sebagal persembahan kepada Tuhan Yang Mahe Esa -
agar ditururnkeannys hujen,

(Jjungan di daerak Jawe Timur sangat disenangi o-
ieh masyerakal, khususpys di daerah Kabupszien Sidozrjo
tepatnya di desa Tarik, Ujungan mempurysi ciri khas se-
bagai berikut : Ujungar dimainiken glekr duz orang ﬁiﬁria
yang berpasangan, satu sebagail penysrang dan szatunyz see
bagal penangkis, Dus orang tersebutl masing-masing r men-
bawa sebush alet yang berupa rotan, yang digunsicen up=-
tuk memukul pada bagian tubuh yang telah ditentukan, 4-
lat ini bagl satu dan lzin daerah berbedz ukurennys, bah-
ken ade pula yang memakal sebuah kayu, Dolam melaiiulzen
pukulen, Juga mempunyel cara-cara yang berbvedsz di masing-
naging daerah, Khususnya di desa Tarik memaksi alsl ro-
tan yang besarnya sebesar ibu jaeri tangar menucia, dan
dizdekan hanye slasng hardi saja yzitu antara pukul 10,00
pogl sampal pukul 13,00 sileng, diadakan di arenz terbuks
yang dapel dilihat oleh orang banyak ztau masyarakat, be
pverti helaman rumsh, lapsngan dan lain-lain, Selzin me-
muekal elat rotan, para pemain Ujungan mempergunaken juge
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suatu kekuatan yang ada dalam diri masing-masing

tidak terlihat veng disebut dengen tenaga da

o

umumnya orang menyebuitnya dengaen ilwmu bela ciri,

a2
tan ilmu bpela diri tersebut harus sudah.dipelzjari
e

ih dshulu oler setian nengikutr a-

dan deapat mempertanggung Jjawabken segalz perbuaiannya.
7
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1Eieterarzzan Dapak Rachmat, wawancara di lantor Xa-
lurzhan desa Tarik, Fanggal 4-2-1982. Diijinkan untuk
dikutip.
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Dengan demikian, kita dapat mengetahui bahwa me-
nuntut ilmu bela diri itu tidak mudah dan begitu saja
mendapatkan kekuatan ampuh., Hal ini terbukti dari wawan-
cara penulis dengan tokoh-tokoh yang gemar Ujungan,

Adanya kemajuan Jjaman, lambat laun masyarakat mu-
lai meninggalkan bentuk upacara-upacara adat, hal ini
dapat diketahui melalui adanya masyarakat yang memeluk
agama secara fanatik sekali, Demikian pula masyarakat
yang berada di daergh Tarik ini, mulai meninggalxan upa-
cara adat, Hal ini nampak dalam Ujungan, sebad masyara-
kat desa Tarik sekarang hanya menitik beratkan pada segi
adu kekuatan sebagai seni pertunjukan bela diri, Dengan
demikian Ujungan yang sekarang dikenal adalah merupakan
suatu kesenian yang berasal dari bentuk sarana upacara
ritual, karena itulah disebut kesenian tradisional U=
jungan,

Kesenian Ujungan mempunyai sifat pertunjukan be-
la diri, -seperti telah diterangkan di muka, tetapi kare-
na merupakan kesenian, maka orang juga mulai menitik be-
ratkan pada segi seninya, baik itu gerak, ketangkasan
serta permainannyza, Dalam kesenisn Ujungzn ini ada empat
bagian pokok dalam penyajiannya, Pertama adalah persiap-
an, kedua pemanasan, dan ketiga adalah puncak Ujungén,
kemudian dilanjutkan dengan penutupan. Dalam bagisn per-
tama disajikan gendhing-gendhing untuk menyambut tamu a-

tau penonton dan untuk menyemarakkan suasana. Setelah di
rasa cukup, maka kemudian pimpinan Ujungan memberi aba-
aba untuk memasuki bagian kedua. Pada bagian kedua, para
pemain Ujungan memasuki arena pertunjukkan dengan menari
secara improvisasi, sesuail dengan irama gendhing yang
mengiringi,

Dalam permainan Ujungan, selain ketangkasan dan
bela diri, masih juga dituntut rasa untuk tidak bermain
secara emosi dan bermain curang., Hal ini dimaksudkan a-
gar segl seninya dapat dinikmati oleh para pemzin serta

bara pencntonnya, karena Ujungan yang dilakukan tersebut
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sudah menitik beratkan pada segi seninya.

Dalam pertunjukkan kesenian Ujungan dipimpin oleh
seorang kemlandhang, disamping berperan sebagal wasit Jjue
ga sebagal orang yang bertanggung Jawab atas jalannya
pertunjukan cupaya terlepas dari gangguan roh-roh jahat,
Jadl sebelum mulal acara Ujungan, kemlandhang memasuki a-

rena untuk membaca doa-doa, agar arena dan para pemain
dijauhkan dari roh-rch jahat yang sedang berada di tem-
pat tersebut, dan yang akan mengganggu Jalannya pertun -
jukan Ujungan, Setelah membaca doa, disusul oleh pemain
lainnya untuk memasukl arens pertunjukan sambil menari,
Setelah menari berkeliling arena, dua orang pemain nmaju
ke tengah arena untuk membagi arena pertunjukan tersebut
menjadi dua bagian. Kemudian para pemain itu terus lang-
sung membagi dua bagian sambil menari, sampai kemlan-
dhang memberl aba-aba untuk berhenti. Setelah ada aba-
aba untuk berhenti maka iringannya juga berhenti, ke~
mlandhang memanggil dua orang dari masing-masing kelom =
pok untuk mewaklli kelompoknya., Setelah itu dua orang
yang maju tersebut diberi petunjuk secukupnya, kemudian
bermain Ujungan sebagai contoh, dengan sendirinya sete-
lah mendapa® aba-aba dari kemlandhang. Sedangkan penari

lainnya ikut menari sambil memberikan semangat. Pada ba-
glian ketiga, merupakan puncak Ujungan, selain bagi para
pemain inti, arena ini juga dibuka untuk umum maksudnya
para pencnton boleh ikut bermain,. Tetapi harus secara
bergantian mencari pasangannya sendiri atau hanya maju
saja ke dalam arena, nanti akan ada pemain lainnya yang
akan menjadi lawannya, Bagi umum, permainan ini hanya bo-
leh dilakukan sebanyak tiga kali pukulan masing-masing
orang, setelah itu diberikan pada yang lainnya.

Dalam kesenian Ujungan tersebut gerak-gerak tari
yang sudah tersusun memang tidak ada, tetapi para pemain
Juga diharuskan menari secars improvisasi, yang bertuju-
an untuk memanaskan tubuh sebelum bermain Ujungan dan
Juga untuk menggunakan ilmu bela dirinya. Kesenian U=~
Jungan dalam pergantian gerak;geraknya hanya cukup di-
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beri tanda dengan bunyi kendhang yang lebih diperkeras ,
demikian juga pada saat melakukan pukulan Ujungan  atau
penyerangan, Sesudah melakukan satu kali pukulan, kedua
pemain itu kemball menari berkeliling arena samblil me-
nanti giliran siapa yang akan menyerang. Jumlah pukulan
untuk masing-masing orang sebanyak tiga kali,

Dalam penulisan ini, penulis mendapatkan data-da-
ta dengan melihat langsung pertunjukan kesenian Ujungan,

serta wawancara dengan para pemain Ujungan antara lain :

(1), Bapak Rachmat sebagai kepala desa Tarik,

(2)., Bapak Misto sebagai pemimpin kesenian Ujungan.

(3)., Bapak Muali sebagzi tockoh pemain Ujungan,

(L), Bapak Kartono sebagai pemain dan seksi perlengkapan

(5). Saudara Mulyadi sebagal pemain Ujungan.,

(6). Bapak Sariadi sebagai guru karawitan,

(7). Bapak A.Wahab, AS, sebagasi kepala bidang kebudayazan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kabupaten Si-
doarjo.

(8). Bapak Suyanto, Kepala Bidang Pe nelltlan Departemen
Sosial-Politik, Kabupaten Sidoarjo,

(9)., Tokoh-tokoh pemain Ujungan lainnya.

Selain dari data-data yang penulis peroleh dari
peragaan, juga darl hasil pendekatan sosial, seDertl ba-
gaimana kehidupan sosisl masyarakat pada umumnys, baik
agama, mata pencaharian, perkembangan kesenlian lainnya
vang ada di desa Tarik dan sekitarnya, serta fungsi ke-
senian Ujungan itu sendiri dalesm kehidupan masyarakat
desa Tarik pada umumnya,
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